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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan dari psychological capital yang terdiri dari hope, self-

efficacy, resilience, dan optimism dengan entrepreneurial 

intention. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif korelasional. Populasi dari penelitian ini berjumlah 

120 mahasiswa yang berasal dari Fakultas Ekonomi Universitas 

Kristen Petra. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus 

Slovin sehingga sampel yang dihasilkan berjumlah 120 orang. 

Teknik analisa pada penelitian ini menggunakan korelasi rank 

spearman. Penelitian ini berkontribusi pada Program Studi 

Manajemen Bisnis dengan menjadi tolak ukur banyaknya 

mahasiswa dari  Program Studi Manajemen Bisnis yang 

berencana untuk membuka usaha sendiri. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa hope, self-efficacy, resilience, dan 

optimism berhubungan dengan entrepreneurial intention dan 

bersifat positif serta searah. 

 

Kata Kunci: Psychological capital, hope, self-efficacy, 

resilience, optimism, entrepreneurial intention. 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki 7,8 juta penduduk entrepreneur atau 

sekitar 3,1 persen dari total jumlah penduduk Indonesia yang 

seharusnya cukup dan dapat membuat Indonesia makmur 

(Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia, 2017). Namun, pengangguran di Indonesia 

dari Agustus 2016 hingga Agustus 2017 bertambah sebanyak 10 

ribu orang dari 7,03 juta menjadi 7,04 juta orang (Badan Pusat 

Statistik, 2018). Data pertambahan jumlah pengangguran ter-

sebut, membuktikan bahwa penduduk Indonesia belum makmur 

sehingga melebihi batas minimal saja tidak cukup. Data-data di 

atas menyimpulkan bahwa, Indonesia perlu untuk mencetak 

lebih banyak lagi entrepreneur dengan harapan agar lapangan 

pekerjaan dapat menjadi lebih luas dan jumlah pengangguran 

dapat lebih ditekan. 

Bolton dan Thompson (2000) mendefinisikan entrepreneur 

sebagai orang yang menciptakan dan berinovasi untuk mem-

bangun sesuatu yang bernilai dari peluang yang ada disekitar-

nya. Hisrich dan Peters (2002) menyatakan bahwa entrepreneur 

memiliki peran penting dalam perkembangan ekonomi suatu 

bangsa dengan menumbuhkan lapangan pekerjaan dan mengu-

rangi jumlah pengangguran. Van Praag dan Versloot (2007) juga 

menyatakan hal yang serupa bahwa semua masyarakat mem-

butuhkan entrepreneur baru untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi karena entrepreneur mempunyai peran yang penting 

dalam perekonomian.  

Faktor-faktor psikologi calon entrepreneur juga penting 

untuk diperhatikan, untuk itu dilakukan pendekatan melalui 

pendekatan psychological capital. Psychological capital sendiri 

adalah suatu pendekatan untuk meng-optimalkan potensi yang 

dimiliki oleh individu yang terdiri dari H.E.R.O yaitu: Hope 

(harapan), Self-efficacy (kepercayaan diri), Resilience 

(ketahanan diri), Optimism (optimisme) (Luthans, Youssef & 

Avolio, 2006). Ketika seorang individu membangun sumber 

daya psikologi, maka mereka cenderung untuk membentuk 

ketahanan mental yang pada dasarnya mereka membangun dan 

memperluas sumber daya psikis mereka (Fredrickson, 2001). 

Pscyhological capital sendiri masih tergolong baru, 

dikemukakan oleh Luthans (2004) dengan tujuan untuk meneliti 

mengenai efektifitas dan penerapan sumber daya psikologi yang 

positif di tempat kerja. Faktor-faktor psikologi ini penting 

karena apabila seorang individu hanya memiliki intention, 

namun ketika sudah berhasil menjadi entrepreneur dan kemu-

dian diterpa berbagai macam masalah maka peran faktor 

psikologi ini penting sehingga individu tersebut dapat bertahan. 

Hope adalah energi yang memotivasi seseorang dalam 

melakukan pekerjaannya. Hope dapat didefinisikan sebagai 

energi yang difokuskan pada tujuan seseorang dan jalan yang 

menuntun seseorang pada tujuannya. Beberapa penelitian me-

nunjukkan bahwa hope berhubungan positif dengan kepuasan 

hidup, kepuasan kerja, kinerja, dan motivasi untuk mengatasi 

peristiwa yang menimbulkan stres (Çavuş & Gökçen, 2014). 

Hope telah terbukti berlaku dan berhubungan dengan kinerja di 

berbagai wilayah, termasuk di tempat kerja (Youssef & Luthans, 

2006). Hope mendukung keinginan untuk membuahkan hasil 

yang positif dan mem-berikan perasaan baik untuk membuat 

mimpi menjadi kenyataan dalam kehidupan manusia. Hope da-

pat ditentukan sebagai komponen yang menyadarkan orang un-

tuk mendapatkan motivasi (Çavuş & Gökçen, 2014).  

Self efficacy berhubungan dengan keyakinan seorang 

individu dalam kemampuannya untuk berhasil mencapai 

tujuannya (Bandura, 1997). Self-efficacy adalah penilaian 

individu terhadap dirinya sendiri mengenai kemampuannya 

untuk melaksanakan suatu tugas tertentu, self-efficacy fokus 

pada penilaian individu terhadap dirinya daripada kemam-

puannya (Bandura, 1986). Tanpa self-efficacy yang kuat, 

seorang individu memiliki sedikit dorongan untuk bertindak 

atau mempertahankan diri dalam menghadapi kesulitan, teru-

tama dalam bidang entrepreneur yang merupakan pokok pem-

bahasan dari penelitian ini (Bandura, 2002). 

Resilience adalah kemampuan untuk menggunakan sumber 

daya internal dan eksternal dengan sukses untuk menyelesaikan 

masalah meskipun menghadapi masalah yang signifikan 

(Egeland, Carlson, & Sroufe, 1993). Hayward, Foster, 

Sarasvathy, dan Fredickson (2010) mendefinisikan resilience 

sebagai adaptasi positif terhadap kesulitan. Markman, Phan, 

Balkin, dan Gianiodis (2005) menyatakan bahwa resilience telah 

diperdebatkan sebagai ukuran keberhasilan entrepreneur yang 

tepat pada tahap awal usaha ketika indikator keuangan tidak 

tersedia atau tidak sesuai. Resilience merupakan kunci dari 

kesuksesan dari kebanyakan entrepreneur baik dari dalam 

maupun luar negeri. Hal ini juga didukung oleh banyak peneliti 

seperti Hayward et al. (2010) serta Markman dan Baron (2003) 

yang menyatakan bahwa kesuksesan entrepreneur dan perfor-

manya adalah fungsi dari resilience. Studi yang dilakukan oleh 

Ayala dan Manzano (2014) menemukan bahwa ada hubungan 

positif antara entrepreneur resilience dengan pertumbuhan 

perusahaan. 

Optimism adalah keadaan emosional yang positif, optimism 

dapat memberikan para entrepreneur baru harapan yang 

diperlukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan (Carver & 

Scheier, 2005). Para entrepreneur telah dilaporkan lebih 

cenderung untuk memiliki rasa optimism yang berlebihan 

dibanding dengan non-entrepreneur (Ucbasaran, Westhead, 
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Wright, & Flores, 2010). Optimism yang berlebihan dapat 

memiliki dampak buruk bagi entrepreneur, beberapa ahli 

mengatakan bahwa optimism yang berlebihan adalah alasan 

utama tingginya insiden kegagalan usaha baru (Gartner, 2005). 

Optimism yang berlebihan dapat berkontribusi pada pengam-

bilan keputusan yang buruk atau tidak rasional (Palich & Dagby, 

1995). Namun mungkin ada perbedaan antara tingkat optimism 

yang tepat untuk memotivasi dan mengarahkan usaha entre-

preneur dengan tingkat optimism yang didorong oleh hasrat 

pendirinya terhadap usaha yang dapat dianggap berlebihan dan 

berkontribusi terhadap keputusan bisnis yang buruk. 

Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berdasarkan masalah penelitian yang 

dirumuskan, sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis hubungan hope dengan entrepreneurial 

intention. 

2. Untuk menganalisis hubungan self-efficacy dengan entre-

preneurial intention. 

3. Untuk menganalisis hubungan resilience dengan entre-

preneurial intention. 

4. Untuk menganalisis hubungan antara optimism dengan 

entrepreneurial intention. 

 

Hubungan antar Konsep dan Hipotesis Penelitian 

Hubungan Hope dengan Entrepreneurial Intention 
Hope adalah energi yang memotivasi seseorang dalam 

melakukan pekerjaannya. Hope dapat didefinisikan sebagai 

energi yang difokuskan pada tujuan seseorang dan jalan yang 

menuntun seseorang pada tujuannya. Beberapa penelitian me-

nunjukkan bahwa hope berhubungan positif dengan kepuasan 

hidup, kepuasan kerja, kinerja, dan motivasi untuk mengatasi 

peristiwa yang menimbulkan stres (Çavuş & Gökçen, 2014). 

Snyder et al. (1991) mendefinisikan hope sebagai keadaan 

positif psikologis yang didasarkan pada kesadaran yang saling 

mempengaruhi antara: agency (energi untuk mencapai tujuan) 

dan pathways (perencanaan untuk mencapai tujuan). Hope 

mendukung keinginan untuk membuahkan hasil yang positif dan 

memberikan perasaan baik untuk membuat mimpi menjadi 

kenyataan dalam kehidupan manusia. Ini dapat ditentukan seba-

gai fitur yang menyadarkan orang untuk mendapatkan motivasi 

(Çavuş & Gökçen, 2014). Penelitian Abrorry dan Sukamto 

(2013) menunjukkan bahwa psychological capital (hope, self-

efficacy, resilience, dan optimism) memiliki hubungan positif 

terhadap entrepreneurial intention yang berarti bahwa semakin 

tinggi psychological capital seseorang maka semakin tinggi juga 

entrepreneurial intention seseorang. Adanya penjelasan di atas, 

maka diduga bahwa hope memiliki hubungan positif terhadap 

entrepreneurial intention. 

H1: Diduga bahwa hope memiliki hubungan positif terhadap 

entrepreneurial intention. 

 

Hubungan Self-efficacy dengan Entrepreneurial Intention 

Self-efficacy adalah kepercayaan (persepsi) individu me-

ngenai kemampuan untuk membentuk suatu perilaku entre-

preneur (Ranto, 2017). Invididu yang sukses memiliki keper-

cayaan diri yang lebih baik daripada individu yang gagal dalam 

berusaha. Self-efficacy berhubungan dengan keyakinan diri 

dalam kemampuan untuk melakukan tindakan yang diharapkan. 

Self-efficacy merupakan penilaian terhadap individu, apakah 

dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau 

salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang 

dipersyaratkan. Tanpa self-efficacy yang kuat, seorang individu 

memiliki sedikit dorongan untuk bertindak atau memper-

tahankan diri dalam menghadapi kesulitan, terutama dalam 

bidang entrepreneur yang merupakan pokok pembahasan dari 

penelitian ini (Bandura, 2002). 

Individu dengan self-efficacy rendah berpikir dan 

berperilaku berbeda dari orang-orang dengan self-efficacy tinggi 

(Eden, 1992; Bandura, 1986). Para ahli teori kewirausahaan 

telah mengusulkan bahwa self-efficacy juga memainkan peran 

instrumental dalam pembentukan entrepreneurial intention. 

Boyd dan Vozikis (1994) contohnya, mereka mengusulkan 

bahwa self-efficacy mempengaruhi pengembangan entre-

preneurial intention. Senada dengan mereka, Krueger dan 

Brazeal (1994) berpendapat bahwa penilaian seseorang tentang 

pembentukan usaha baru didasarkan pada persepsi dirinya 

sendiri tentang kemampuannya untuk melaksanakan tugas-tugas 

yang terkait dengan perencanaan dan peluncuran usaha.  

H2: Diduga bahwa self-efficacy memiliki hubungan positif 

dengan entrepreneurial intention. 
 

Hubungan Resilience dengan Entrepreneurial Intention 

Resilience adalah kemampuan untuk menggunakan sumber 

daya internal dan eksternal dengan sukses untuk menyelesaikan 

masalah meskipun menghadapi masalah yang signifikan 

(Egeland et al., 1993). Hayward et al. (2010) mendefinisikan 

resilience sebagai adaptasi positif terhadap kesulitan. Markman 

et al. (2005) menyatakan bahwa resilience telah diperdebatkan 

sebagai ukuran keberhasilan entrepreneur yang tepat pada tahap 

awal usaha ketika indikator keuangan tidak tersedia atau tidak 

sesuai. Resilience merupakan kunci dari kesuksesan dari 

kebanyakan entrepreneur baik dari dalam maupun luar negeri. 

Hal ini juga didukung oleh banyak penelitian seperti misalnya: 

Hayward et al. (2010) serta Markman dan Baron (2003) menya-

takan bahwa kesuksesan entrepreneur dan performanya adalah 

fungsi dari resilience. Resilience berkontribusi pada kapasitas 

entrepreneur dalam mengambil tindakan yang berkelanjutan 

untuk mencapai tujuannya. Tanpa resilience, individu akan lebih 

sulit untuk bisa terlibat dengan sikap-sikap entrepreneur yang 

dibutuhkan untuk bisa membangun sebuah bisnis (Bullough & 

Renko, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Mangundjaya 

(2009) menunjukkan bahwa resilience memiliki hubungan yang 

positif dan searah terhadap entrepreneurial intention, sehingga 

berdasarkan penjelasan di atas, maka diduga bahwa resilience 

memiliki hubungan positif dengan entrepreneurial intention. 

H3: Diduga bahwa resilience memiliki hubungan positif dengan 

entrepreneurial intention. 

 

Hubungan Optimism dengan Entrepreneurial Intention 
Optimism adalah keadaan emosional yang positif, optimism 

dapat memberikan para entrepreneur baru harapan yang 

diperlukan untuk mendapatkan hasil yang di inginkan (Carver & 

Scheier, 2005). Para entrepreneur telah dilaporkan lebih cen-

derung untuk memiliki rasa optimism yang berlebihan dibanding 

dengan non-entrepreneur (Ucbasaran et al., 2010). Optimism 

yang berlebihan dapat memiliki dampak buruk bagi 

entrepreneur, beberapa ahli menyatakan bahwa optimism yang 

berlebihan adalah alasan utama tingginya insiden kegagalan 

usaha baru (Gartner, 2005). Optimism yang berlebihan dapat 

berkontribusi pada pengambilan keputusan yang buruk atau 

tidak rasional (Palich & Dagby, 1995). Namun mungkin ada 

perbedaan antara tingkat optimism yang tepat untuk memotivasi 

dan mengarahkan usaha entrepreneur dengan tingkat optimism 

yang di dorong oleh hasrat pendirinya terhadap usaha yang 

dapat dianggap berlebihan dan berkontribusi terhadap keputusan 

bisnis yang buruk. 

James dan Gudmundsson (2011) menyarankan bahwa 

optimism yang realistis mungkin memiliki konsekuensi yang 

positif untuk proses pembuatan usaha baru dan akhirnya dapat 

meningkatkan peluang terciptanya usaha baru, sedangkan opti-

mism yang berlebihan dapat terkait dengan pengambilan risiko 

yang berlebihan dan pengambilan keputusan yang buruk se-

hingga dengan demikian dapat memiliki efek sebaliknya usaha 

baru dan berdampak negatif terhadap keberhasilan usaha baru. 

Tingkat optimism yang tinggi kiranya dapat menjelaskan menga-

pa kebanyakan entrepreneur yang berhasil sering mengalami 

kegagalan sebelum akhirnya mencapai keberhasilan (Zimmerer 

& Scarborough, 2008). 
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Fakta bahwa para entrepreneur memutuskan untuk maju 

dalam menghadapi rintangan yang menakutkan menunjukkan 

bahwa mereka memiliki tingkat optimism yang tinggi. 

(Hmieleski & Baron, 2009). Para peneliti juga menemukan 

bahwa para entrepreneur mempunyai tingkat optimism yang 

tinggi. Cooper, Woo, dan Dunkelberg (1988) menemukan bah-

wa entrepreneur menunjukkan tingkat optimism yang tinggi 

terlepas dari bagaimana persiapan mereka untuk mempimpin 

perusahaan mereka sehingga berdasarkan penjelasan di atas, 

maka diduga bahwa optimism memiliki hubungan positif dengan 

entrepreneurial intention. 

H4:  Diduga bahwa optimism memiliki hubungan positif dengan 

entrepreneurial intention. 

 

Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1 Kerangka penelitian 

Sumber: Snyder et al., 1996; Parker, 1998; Wagnild dan Young, 

1993; Scheier dan Carver, 1985; Liñán dan Chen 2009 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penjelasan hu-

bungan antar variabel melalui pengujian hipotesis. Metode dari 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

 

Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009, p. 81). 

Dalam penelitian ini, populasi yang akan diteliti adalah 

mahasiswa Universitas Kristen Petra fakultas ekonomi. 

 

Sampel 
Menurut Sugiyono (2009), sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 

merupakan sejumlah orang dari populasi penelitian yang telah 

dipilih untuk mengambil bagian dalam survei (p. 81). Dalam 

penelitian ini, sampel yang akan diambil adalah mahasiswa 

Universitas Kristen Petra dari fakultas ekonomi. Fakultas 

ekonomi dipilih karena mahasiswa dari fakultas ekonomi 

dianggap lebih memiliki lebih ilmu yang dibutuhkan apabila 

ingin menjadi entrepreneur. 

 

Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meng-

gunakan instrumen berupa angket yang disebarkan kepada 

responden yaitu mahasiswa Universitas Kristen Petra angkatan 

fakultas ekonomi. Angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket 

tersebut digunakan untuk mengetahui tanggapan responden 

terhadap faktor-faktor yang diduga mempunyai hubungan 

dengan psychological capital dan entrepreneurial intention yang 

dimiliki oleh responden penelitian.. 

Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah me-

ngelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhi-

tungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan per-

hitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Metode 

perhitungan analisis data menggunakan alat bantu SPSS. 

 

Uji Validitas 

 Menurut Sugiyono (2008, p. 121), dalam penelitian 

kuantitatif, untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel yang 

diuji validitas dan reliabilitasnya adalah instrumen pene-

litiannya, sedangkan dalam penelitian kualitatif yang diuji ada-

lah datanya. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan pada 

120 orang responden dengan dasar pengambilan keputusan 

adalah apabila nilai rhitung > rtabel dan nilai signifikansi harus di 

bawah 0,05 untuk dapat dikatakan bahwa data tersebut valid 

(Widiyanto, 2010, p. 34). 

 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi 

alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat 

diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode 

cronbach’s alpha dilakukan dengan bantuan program SPSS for 

windows. Pengambilan keputusannya adalah nilai cronbach’s 

alpha lebih besar dari rtabel untuk dapat dikatakan reliabel 

(Arikunto, 2002, p. 76). 

 

Analisis Deskriptif 

 Menurut Sugiyono (2010, p. 8) analisis deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1 

Profil Responden Berdasarkan Program Studi 

Profil Klasifikasi Jumlah 

Responden 

Persentase 

 Total 120 100 

Program 

Studi 

Manajemen 

Bisnis 
55 45,8% 

Manajemen 

Perhotelan 
11 9,2% 

Manajemen 

Pariwisata 
7 5,8% 

Manajemen 

Pemasaran 
6 5% 

Manajemen 

Keuangan 
11 9,2% 

International 

Business 

Management 

9 7,5% 

Akuntansi 

Bisnis 
8 6,7% 

Akunansi 

Pajak 
5 4,2% 

International 

Business 

Accounting 

8 6,7% 

Total 120 100% 

Sumber: Data diolah 
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Tabel 2 

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

Profil Klasifikasi Jumlah 

Responden 

Persentase 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 62 51,7% 

Perempuan 58 48,3% 

Total 120 100% 

Usia 

18 2 1,7% 

19 12 10,0% 

20 18 15% 

21 45 37,5% 

22 41 34,2% 

23 2 1,7% 

Total 120 100 

Sumber: Data diolah 

 Pada Tabel 1 dan 2, menunjukkan bahwa dalam penelitian 

ini, responden paling banyak berusia 21 tahun dengan jumlah 

responden 45 orang (37,5%) yang berarti responden banyak 

yang berasal dari angkatan 2014 dan 2015. Dilihat dari jenis 

kelamin, responden laki-laki lebih banyak dengan jumlah 62 

orang (51,7%) dan responden perempuan dengan jumlah 58 

orang (48,3%). Responden dalam penelitian ini paling banyak 

berasal dari program studi Manajemen Bisnis dengan jumlah 

responden sebanyak 55 orang (45,8%). 

 

Uji Validitas 

Suatu indikator dikatkaan valid apabila memiliki nilai rhitung 

yang lebih besar dari rtabel dan nilai signifikansi yang lebih kecil 

dari 0,05. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Hope dan Self-efficacy 

Varia 

bel 

Perny

ataan 

rtabel rhitung Sig Kesim 

pulan 

Hope 

(X1) 

X1.1 0,1496 0,711 0,000 Valid 

X1.2 0,1496 0,641 0,000 Valid 

X1.3 0,1496 0,672 0,000 Valid 

X1.4 0,1496 0,787 0,000 Valid 

X1.5 0,1496 0,809 0,000 Valid 

X1.6 0,1496 0,682 0,000 Valid 

Self-

efficacy 

(X2) 

 X2.1 0,1496 0,677 0,000 Valid 

X2.2 0,1496 0,874 0,000 Valid 

X2.3 0,1496 0,821 0,000 Valid 

X2.4 0,1496 0,782 0,000 Valid 

X2.5 0,1496 0,751 0,000 Valid 

X2.6 0,1496 0,454 0,000 Valid 

Resilien

ce (X3) 

X3.1 0,1496 0,678 0,000 Valid 

X3.2 0,1496 0,630 0,000 Valid 

X3.3 0,1496 0,533 0,000 Valid 

X3.4 0,1496 0,636 0,000 Valid 

X3.5 0,1496 0,682 0,000 Valid 

X3.6 0,1496 0,743 0,000 Valid 

Optimis

m (X4) 

X4.1 0,1496 0,441 0,000 Valid 

X4.2 0,1496 0,717 0,000 Valid 

X4.3 0,1496 0,593 0,000 Valid 

X4.4 0,1496 0,398 0,000 Valid 

X4.5 0,1496 0,524 0,000 Valid 

X4.6 0,1496 0,449 0,000 Valid 

Entrepr

eneurial 

Intentio

n (Y) 

Y1 0,1496 0,726 0,000 Valid 

Y2 0,1496 0,800 0,000 Valid 

Y3 0,1496 0,833 0,000 Valid 

Y4 0,1496 0,801 0,000 Valid 

Y5 0,1496 0,770 0,000 Valid 

Y6 0,1496 0,834 0,000 Valid 

Sumber: Data diolah 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji validitas dari variabel 

hope, self-efficacy, resilience, optimism, dan entrepreneurial 

intention memiliki nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel dan 

nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 

bahwa semua variabel memiliki pernyataan yang valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan 

dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach

’s Alpha 

rtabel Kesimpulan 

Hope (X1) 0,813 0,1496 Reliabel 

Self-efficacy (X2) 0,813 0,1496 Reliabel 

Resilience (X3) 0,698 0,1496  

Optimism (X4) 0,447 0,1496  

Entrepreneurial 

Intention (Y) 
0,881 0,1496 Reliabel 

Sumber: Data diolah 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas pada 

variabel hope, self-efficacy, resilience, optimism, dan 

entrepreneurial intention mendapatkan nilai cronbach’s alpha 

di atas nilai rtabel sehingga semua variabel dapat dinyatakan 

reliabel. 

 

Uji Korelasi 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Korelasi Hope Terhadap Entrepreneurial Intention 

 Hope 
Entrepreneuri

al Intention 

Spearm

an’s rho 

Hope 

Correlation 

Coefficient 
1,000 0,277 

Sig. . 0,002 

N 120 120 

Entreprene

urial 
Intention 

Correlation 
Coefficient 

0,277 1,000 

Sig. 0,002 . 

N 120 120 

 
Self-

efficacy 

Entrepreneuri

al Intention 

Spearm

an’s rho 

Self-
efficacy 

Correlation 

Coefficient 
1,000 0,208 

Sig. . 0,022 

N 120 120 

Entrepre
neurial 

Intention 

Correlation 
Coefficient 

0,208 1,000 

Sig. 0,022 . 
N 120 120 

 
Resili 

ence 

Entrepreneuri 

al Intention 

Spearm

an’s rho 

Resilience 

Correlation 
Coefficient 

1,000 0,309 

Sig. . 0,001 

N 120 120 

Entreprene
urial 

Intention 

Correlation 

Coefficient 
0,309 1,000 

Sig. 0,001 . 
N 120 120 

 Optimism 

Entrepre 

neurial 

Intention 

Spearm

an’s rho 

Optimism 

Correlation 

Coefficient 
1,000 0,261 

Sig. . 0,004 
N 120 120 

Entrepre

neurial 

Intention 

Correlation 

Coefficient 
0,261 1,000 

Sig. 0,004 . 

N 120 120 

Sumber: Data diolah 
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Tabel 5 diketahui bahwa keempat variabel memiliki 

hubungan dengan entrepreneurial intention dan semua 

hubungan tersebut memiliki arah yang sama dan sifat yang 

positif. 

 

Pembahasan  

Hubungan Hope Terhadap Entrepreneurial Intention 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa variabel hope 

memiliki hubungan terhadap variabel entrepreneurial intention. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0,005 yaitu 0,002. Hubungan kedua variabel bersifat searah 

dilihat dari nilai koefisien korelasinya yang memiliki nilai 

positif meskipun tingkat kekuatannya lemah karena memiliki 

nilai koefisien korelasi 0,277. 

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Abrorry dan Sukamto (2013) yang juga 

melakukan penelitian di institusi pendidikan yaitu SMK YPM 3 

Sepanjang Taman Sidoarjo. Hasil penelitian mereka mengenai 

hubungan hope melalui psychological capital ternyata 

berhubungan. Hasil tersebut didapatkan dari hasil korelasinya 

yang bersifat positif sehingga semakin tinggi psychological 

capital akan semakin tinggi juga entrepreneurial intention dari 

siswa SMK YPM 3 Sepanjang Taman Sidoarjo 

Hubungan Self-efficacy Terhadap Entrepreneurial Intention 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel self-efficacy 

memiliki hubungan terhadap variabel entrepreneurial intention. 

Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi variabel self-

efficacy senilai 0,022 yang bernilai lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa self-efficacy berhubungan 

dengan entrepreneurial intention. Hubungan dari kedua variabel 

tersebut bersifat positif dan searah diliat dari nilai koefisien 

korelasinya yang bernilai 0,280 meskipun kekuatan hubungan 

tersebut lemah. 

Penelitian ini memberikan hasil yang sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Indarti dan Rostiani (2008) yang 

mana penelitian mereka membandingkan intensi kewirausahaan 

antara mahasiswa Indonesia, Jepang, dan Norwegia. Dalam 

penelitian mereka, telah terbukti bahwa aspek psikologis yaitu 

self-efficacy dan kesiapan instrumen kerja, ternyata sangat 

mempengaruhi intensi kewirausahaan para mahasiswa dan telah 

dibuktikan melalui hasil penelitian mereka bahwa psikologi 

menjadi aspek yang mempengaruhi secara signifikan. 

  

Hubungan Resilience Terhadap Entrepreneurial Intention 

Melalui hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa variabel 

resilience memiliki hubungan terhadap variabel entrepreneurial 

intention. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.14 yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel resilience yaitu 

0,001 lebih kecil dari 0,05. Arah dan kekuatan dari hubungan ini 

juga dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi yang bernilai 

0,309 yang mana nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

kedua variabel bersifat positif dan searah namun memiliki 

tingkat kekuatan yang lemah. 

Penelitian ini memberikan hasil yang sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mangundjaya (2009). Penelitian 

tersebut menyatakan bahwa hubungan resilience dengan 

entrepreneurial intention memiliki sifat yang positif dan searah 

namun dalam penelitian ini, hasil tersebut mendapatkan peran 

yang signifikan dari salah satu dari 4 dimensi resilience, yaitu 

dimensi kontrol. Dimensi kontrol terdiri dari dua aspek yaitu: 

kemampuan untuk merubah situasi dan kemampuan untuk 

merespon pada kejadian apa pun yang mungkin akan timbul. 

 Penelitian ini juga senada dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Abrorry dan Sukamto (2013) yang melakukan penelitian 

resilience melalui variabel psychological capital yang terdiri 

dari hope,self-efficacy, resilience, dan optimism. Penelitian ini 

memberikan hasil yaitu hubungan positif antara psychological 

capital terhadap entrepreneurial intention. Dikarenakan hasil 

korelasinya bersifat positif, maka semakin  tinggi psychologcal 

capital, maka akan semakin tinggi juga entrepreneurial 

intention 

 

Hubungan Optimism Terhadap Entrepreneurial Intention 
Penelitian ini memberikan hasil bahwa variabel optimism 

memiliki hubungan dengan variabel entrepreneurial intention. 

Hasil tersebut terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,004 yang 

mana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga kedua 

variabel tersebut dinyatakan berkorelasi atau berhubungan. Koe-

fisien korelasi yang bernilai 0,261 menunjukkan bahwa  tingkat 

kekuatan hubungan kedua variabel lemah namun arah 

hubungannya searah dan bersifat positif. 

Hasil dari penelitian selaras dengan penelitian Trevelyan 

(2008) yang menyatakan bahwa optimise itu diperlukan oleh 

seorang entrepreneur dalam tahapan awal maupun ketika terjadi 

kemunduran. Trevelyan juga menganjurkan bahwa gabungan 

dari optimisme, kepercayaan diri, dan kelakuan yang baik 

dibutuhkan oleh seorang entrepreneur agar bisa meraih sukses 

dimasa depan. Selain itu, penelitian ini juga mendukung dengan 

penelitian James dan Gudmundsson (2011) yang menyatakan 

bahwa optimism dapat menjadi penting dalam menyediakan 

motivasi yang dibutuhkan oleh entrepreneur untuk melalui 

tahap penemuan, evaluasi, dan eksploitasi peluang pada proses 

pembuatan usaha baru. 

 

PENUTUP 
 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa hope memiliki hubungan 

terhadap entrepreneurial intention yang bersifat positif dan 

searah dilihat dari nilai signifikansi hope yang lebih kecil 

dari 0,05 dan nilai koefisien korelasi yang positif. 

2. Hasil analisis korelasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 

self-efficacy memiliki hubungan dengan entrepreneurial 

intention yang dibuktikan dengan nilai signifikansinya yang 

senilai 0,022 dan berada dibawah nilai α yaitu 0,05. 

Hubungan kedua tersebut positif dan signifikan karena nilai 

koefisien korelasi yang positif. 

3. Resilience memiliki hubungan terhadap entrepreneurial 

intention dengan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil 

dari 0,05. Arah dan sifat hubungan tersebut searah dan 

positif karena nilai koefisien korelasi yaitu 0,309 yang 

bernilai positif. 

4. Optimism memiliki hubungan dengan entrepreneurial inten-

tion dan dibuktikan dengan nilai signifikansinya yaitu 0,004 

yang berada dibawah nilai α yaitu 0,005. Hubungan tersebut 

searah dan memiliki sifat yang positif dilihat dari nilai 

koefisien korelasinya yaitu 0,261. 

 

Saran 

Kesimpulan-kesimpulan di atas yang telah dipaparkan, dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Petra 

Hasil analisa deskriptif menunjukkan bahwa: 

a) Pada hope, rata-rata mahasiswa dari Fakultas Ekonomi 

Universitas Kristen Petra belum menilai diri mereka sukses 

dalam perkuliahan yang mungkin disebabkan karena gagal 

mencapai target nilai tertentu. Disarankan dengan cara 

memberikan tugas-tugas kecil dalam kelas sehingga ketika 

mereka berhasil mengerjakannya, mereka akan merasa 

sudah mengumpulkan banyak nilai dan makin lama mereka 

akan semakin semangat untuk terus mengerjakan tugas-

tugas tersebut demi mengejar target nilai mereka. 

b) Pada self-efficacy, rata-rata mahasiswa dari Fakultas 

Ekonomi Universitas Kristen Petra merasa untuk 

menyelesaikan perkuliahan ini tidak tersedia jalan yang 
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banyak sehingga disarankan untuk menyediakan jalan-jalan 

tersebut dengan cara mengadakan open forum dua kali 

dalam satu semester agar para mahasiswa dapat dengan 

mudah berdiskusi mengenai perkuliahan mereka. 

c) Pada resilience, rata-rata mahasiswa dari Fakultas Ekonomi 

Universitas Kristen Petra ketika mengalami kemunduran 

masih tidak dengan mudah untuk maju kembali. Disarankan 

untuk memperhatikan keadaan psikologis para mahasiswa 

agar dapat memperlancar kegiatan belajar mengajar seperti 

misalnya dengan memperbanyak kegiatan outbond. 

d) Pada entrepreneurial intention, rata-rata para mahasiswa 

dari Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Petra belum 

berpikir secara serius tentang memulai sebuah bisnis. 

Disarankan untuk banyak mengadakan acara seminar de-

ngan pembicara yang sudah berpengalaman dan sukses 

sehingga memacu semangat mereka untuk menjadi seorang 

wirausaha. 

 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan 

penelitian mengenai psychological capital dengan variabel-

variabel lain dan di tempat atau latar belakang yang lain. Hal 

itu dikarenakan penelitian ini masih memiliki batasan yaitu 

pada jumlah sampel yang hanya berjumlah 120 orang, 

sehingga temuan ini mungkin tidak dapat digeneralisasikan 

ke fakultas atau universitas lainnya. 
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